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| Nama : Prof. Dr. Nunuk Suryani, M.Pd
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Tempat&tgl Lahir : Karanganyar, 8 Nopember 1966
Riwayat Pendidikan
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o/. Strategi Kemendikbud mewujudkan SDM Unggul

e- Kesimpulan
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Agenda

‘ g) Latar Belakang dan Tantangan SDM Indonesia

©) Kebijakan Kemendikbud
e Kompetensi Guru Profesional dalam Mewujudkan Pelajar Pancasila

0/ Strategi Kemendikbud mewujudkan SDM Unggul

e/- Kesimpulan
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Saciety 4.0 memungkinkan kita untuk
mengakses juga membagikan informasi di
internet.
Society 5.0 adalah era di mana semua
teknologi adalah bagian dari manusia itu
sendiri. Internet bukan hanya sebagai informasi
melainkan untuk menjalani kehidupan.
Sehingga perkembangan teknologi dapat
kepada komponen manusianya. meminimalisir adanya kesenjangan pada

Konsep society 5.0 ini, menjadi manusia dan masalah ekonomi pada kemudian
inovasi baru dari society 1.0 hari.

sampai society 4.0 dalam sejarah
peradaban manusia

Rrevolusi industri 4.0 dan society
5.0 tidak memiliki perbedaan yang
jauh. Revolusi industri 4.0
menggunakan kecerdasan buatan
(artificial intellegent) sedangkan
Society 5.0 memfokuskan

Revolusi society 5.0 ini lebih difokuskan pada
manusia yang memiliki paradigma cara berpikir
yang lebih kritis.

¥
‘ﬁ,’ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Tantangan TeknologimDAMPAK TRANSFORMASI DIGITAL

Source: WEF Gilobal Agenda Council on Future of Software & Society
Survey Report: Deep Shift 21 Ways Software will Transform Global Society, Nov 2015

Perubahan kerja dan pekerjaan:

Ekonomil/lnovasi:

Pemberdayaan individuj{empowering the Individual):
Orang kebanyakan mendapat akses pada jejaring digital untuk
mendapatkan pengetahuan, berkomunikasi global, dan menjalankan bisnis

W

wy Kementeran Pendidikan dan Kebudayaan
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TERJADI REVOLUSI PENDIDIKAN

Education 2.0:
dearrers as eommuricating corvesting, collaborating

-84
’*l

N
- Student centered learning

%" g :8 Co-creation

gt ,,; < o ST Ubiquitous learning

3‘3 Student active learning
» [3)
Jdn * 5]
Teacher centered g/@ o 3 s
Student as passive recipient Student centered learning

Teacher as facilitator

‘g' Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 7

EDUCATION 4.0 FIT FOR INDUSTRY 4.0

Student-centered

Learning journey

' Individual learning path Aglle learners

Formative assessment

FLexible
Teacher as mentor :
Multidiscipli Adaptive
1 B . Self directed
Learning space !
Inclusive Creative
| Collaboration Character
Co-creation Complex problem solver
Interconnected

‘g' Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 8
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TANTANGAN SDM INDONESIA
1. POSISI SKOR PISA INDONESIA — NEGARA PAPAN BAWAH PISA

495 B Membaca
a0 B Matematika
" o Berdasarkan laporan PISA
& pada Desember 2019, skor
membaca, matematika,
M dan sains Indonesia
n secara berturut-turut berada
s I I || || ! || di peringkat 72 dari 77
) negara, 72 dari 78
o %o g w%w“ @™ negara, dan 70 dari 78
Vg & negara.

"

Wy Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 9

2. PETA KOMPETENSI GURU

41,45 nn

Berdasarkan Kualifikasi dan Status Guru Berdasarkan Sertifikasi Guru
——Belum Sertifikasi ——PLPG PPG
52,82 Rerata:
M 50,64 N e Y
- . 9,19 d 659 M
S A821 P . i
S——— i |
6 i i
i
42,63 i
o

PNS GTY Honda GTT

—Belum 51 —S5udah S1
Kompetensi guru bersertifikat pendidik melalui jalur PPG
lebih tinggi dibanding jalur lainnya
Sumber : Uji Kompetensi, Kemdikbud 2015

XXX



Webinar Dewan Profesor Universitas Sebelas Maret 2021

SHEs: Conference Series 5 (3) (2022) xxv — xliii

3. PROPORSI KETERSEDIAAN GURU DENGAN KEBUTUHAN

Kots Bhary
Aot Setar

Kualy Terenggany
poh

4e OF
Zamboanga

City Davao City

Kota Kinabaiu Gerteral Santos

eafiet | © OpenSireetMaps | SetDyen GTK

Pemenuhan kuantitas dan kualitas menurut SNP GTK per Provinsi: Dengan mempertimbangkan variabel: Jumlah kecukupan guru, Jumlah Guru
bersertifikat, dan Jumlah Kepala Sekolah bersertifikat

"

woy Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

Masih banyak tantangan di dalam sistem pendidikan Indonesia yang harus yang
harus diatasi, seperti angka partisipasi siswa dan kualitas pembelajaran

ya angka partisi

Kesenjangan angka partisipasi siswa di

tingkat prasekolah dan pendidikan tinggi

Angka Partisipasi Kasar
(%; 2006-2018)

120
e \,—\/N
100
SO/MUPaket A (Dasar)
90
80 | SpMP/Mis/Pakel B (Menengah Pertama
70
60
SM/SMK/MAPaket C (Menengah Atas)
50
40
PAUD (Prasekolah) —— "
30 —
PT (Pendidikan Tinggi)
o T

2006 2008 2010 2012 2014 2016 2018

i siswa dan hasil belajar:

Kurang memadainya hasil belajar
pendidikan dasar dan menegah

Permasalahan utama

4)

dalam dan
cara mengajar — di tahun 2019, rata-rata skor
kompetensi guru (UKG) 57 dari 100

&)

Insfrastruktur sekolah yang tidak memadai —
>40% sekolah tidak memiliki akses internet

Kurang memadainya hasil belajar
pendidikan tinggi

Permasalahan utama

A | Keterlibatan industri rendah - misalnya terbatas
pada pengembangan kurikulum segelintir
sekolah kejuruan

B Poraturan dan persyaratan yang ketat -
misalnya dosen diharuskan untuk mengikuti
pembagian alokasi Tridharma

€ | Kurikulum yang kaku — msalnya kurikulum
" pendidikan vokasi yang terbatas dalam
mempersiapkan angkatan kerja generasi
berikutnya

B Kesenjangan daiam kompetensi dosen — karena
terbatasnya pengalaman dosen di luar kampus

XXXi

‘z, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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Analogi WhatsApp
SENT @ DOUBLE CHECK DELIVERED

Program membawa

- Program terlaksana. \/ \A/ \A/ manfaat/ekspektasi

- Anggaran terserap. kualitas yang ditargetkan.

vy
VW renidD

meningkat.

‘z’ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

“Kita harus mencari sebuah model baru, cara baru, nilai-
nilai baru dalam mencari solusi dari setiap masalah

dengan INOvasi-inovasi. Dan kita semuanya harus
mau dan akan kita paksa untuk mau. Kita harus
meninggalkan cara-cara lama, pola-pola lama, baik
dalam mengelola organisasi, baik dalam mengelola
lembaga, maupun dalam mengelola pemerintahan.”

—Presiden Joko Widodo

‘-" Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

—
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Agenda

-~

Q, Latar Belakang dan Tantangan SDM Indonesia

©) Kebijakan Kemendikbud

e/ Kompetensi Guru Profesional dalam Mewujudkan Pelajar Pancasila

0/ Strategi Kemendikbud mewujudkan SDM Unggul

e/‘ Kesimpulan

ementerian Pendidikan dan Kebudayaan 15

PERMENDIKBUD NO. 22 TAHUN 2020
\ TENTANG

RENCANA STRATEGIS
| KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN
| KEBUDAYAAN TAHUN 2020-2024

W

=y

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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VISI MISI [EMENRIKEBUR .
Visi
“Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendukung Visi dan
Misi Presiden untuk mewujudkan Indonesia Maju yang

berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya
Pelajar Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman,

PERMENDIKEUD NO. 22 TAHUN bertakwa kepada Tuhan YME, dan berakhlak mulia, bergotong
2020 TENTANG royong, dan berkebinekaan global”
RENCANA STRATEGIS
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN Misi

KEBUDAYAAN TAHUN 2020-2024

[y

. mewujudkan pendidikan yang relevan dan berkualitas tinggi,
merata dan berkelanjutan, didukung oleh infrastruktur dan
teknologi.

2. mewujudkan pelestarian dan pemajuan kebudayaan serta

pengembangan bahasa dan sastra.

3. mengoptimalkan peran serta seluruh pemangku kepentingan

untuk mendukung transformasi dan reformasi pengelolaan

pendidikan dan kebudayaan.

Sumber: Renstra Kemendibud

Kementeran Pendidikan dan Kebudayaan

"ERDEKA BEMJARE Arah kebijakan dan strategi pendidikan dan

kebudayaan pada kurun waktu 2020-2024
dalam rangka mendukung pencapaian 9
(sembilan) Agenda Prioritas Pembangunan
(Nawacita Kedua)dan tujuan Kemendikbud

Pendidikan Berkualitas

Seluruh pemangku
Kepoelingds | bagi Seluruh Rakyat
pendidikan (temasuk

sisva) menjadi agen st melalui Kebijakan Merdeka Belajar yang
perubahan serta y ' ‘ bercita-cita menghadirkan pendidikan
:;,mm':;:' ned bermutu tinggi bagi semua rakyat Indonesia,
sepenuhnya yang dicirikan oleh angka partisipasi yang

tinggi diseluruh jenjang pendidikan, hasil
pembelajaran berkualitas, dan mutu
pendidikan yang merata baik secara
geografis maupun status sosial ekonomi.
Selain itu, focus pembangunan pendidikan
dan pemajuan kebudayaan diarahkan pada
pemantapan budaya dan karakter bangsa

» Sy B i melalui perbaikan pada kebijakan, prosedur,
In'ras(rulfxur dan Kebijakan, Prosedur, @ Masyarakat, dan Pedagogi, dan dan pendanaan pendidikan serta

Ui dan Paodaem Budaya Asesmen pengembangan kesadaran akan pentingnya
pelestarian nilai-nilai luhur budaya bangsa
danpenyerapan nilai baru dari kebudayaan
global secara positif dan produktif.

“Sekolahkan Anak Indonesia"
Angka Partisipasi Tinggi

>36% d sehauh jorfang pendidian dasar dan
menengat >70% pada jajang pendiditan tgg

XXXiV
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MERDEKA BELAJAR: Strategi Utama

Penjelasan ada di halaman selanjutnya
Menerapkan kolaborasi dan pembinaan antarsekolah (TK-SD-SMP-SMA, informal)

Meningkatkan kualitas guru dan kepala sekolah

Membangun platform pendidikan nasional berbasis teknologi

Memperbaiki kurikulum nasional, pedagogi, dan penilaian
Meningkatkan kolaborasi dengan p intah d h untuk memastikan distribusi yang merata
Membang kolah/lingkungan belajar masa depan

Memberikan insentif atas kontribusi dan kolab i pihak ta di bid didikan

gV

Mendorong k ilikan industri dan ot i pendidikan vokasi

P

Membentuk pendidikan tinggi kelas dunia

00000000 O0OO

Menyederhanakan mekanisme akreditasi dan memberikan otonomi lebih

o Membangun platform teknologi untuk mendorong kolaborasi pemangku kepentingan, meningkatkan
keefektifan pembelajaran melalui pendekatan yang fleksibel

Platform Pendidikan Nasional

Kepala Otoritas Pembuat
sl Geed Sekolah  Pendidikan Daerah  Kebijakan Kot
ee) [ .
2 DS o =~ 4
Profil berbasis personalisasi dan perjalanan Penilaian kinerja, Manajemen Magang,
belajar; Kaji rekan dan pembimbingan administrasi dan pembiayaan Pembiayaan
Platform Sekolah ‘r Platform Pemerintah K
Layanan Pembelajaran Siaran Pengujian dan Forum I Portal Perencanaan dan Kebijakan Pembiayaan l
I berbasis Belajar Penilaian Diskusi Kerja Manajemen Sumber Kurikulum dan
| Personalisasi Daya Pembayaran |
stanérehte Pusat Data Internet
Contoh Penilaian dan é Portal Pelatihan Guru 25{') Integritas Data g
Solusi Pelatihan Siswa Iainnya...

@ Penilaian Guru 360° é.g;? Portal Pencocok E Heckaipince 02

XXXV
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0 Menyesuaikan kurikulum, pedagogi, dan metode penilaian untuk menanamkan
kompetensi yang tepat dalam diri generasi masa depan

« Fokus pada pengembangan siswa secara holistik . pada e
@g Kurikulum « Konten yang disederhanakan * Dikembangkan bersama industri dan ahii {
W * Pembaharuan berkala ka kerja untuk gury

Hasil yang Diharapkan: Karakteristik Pelajar Pancasila

Beriman, Bertakwa kepada Kreatif
Tuhan YME, dan Berakhlak Mulia
Mandiri Bergotong Royong
haylt yang
dilengkapi d petitif global
dan menj tinggl nilai-nilai F | Bernalar Kritis Berkebinekaan Global
didukung oleh

Pedagogi dan Penilaian

@ 1 K i Mini (AKM): kur kinerja sekolah berdasarkan literasi dan numerasi siswa

SRR+ Survei Karak!er mengukur tumbuh kembang siswa secara holistik, tidak hanya aspek kognitif
+ Survei Lingkungan Belajar: mengukur kualitas iklim kelas dan sekolah yang mendukung kegiatan belajar
+ Perangkat pembelajaran beragam: bantu guru mel lajaran sesuai kebutuhan siswa dan konteks
+ AKM Kelas: membantu guru dan siswa mendiagnosa hasil belajar untuk umpan balik dan perbaikan pembelajaran

‘x’ Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

O Asesmen Kompetensi Minimum mengukur kinerja sekolah berdasarkan literasi &
numerasi siswa, kompetensi inti untuk tes internasional seperti PISA, TIMSS, dan PIRLS

Karakteristik AKM: Implikasi:

Standar internasional, adaptasi dari PISA dan TIMSS
Sinyal kuat pada guru dan sekolah untuk fokus
pada kemampuan bernalar di semua mata
pelajaran

Mengukur literasi b dan asi, dua kemampuan
bernalar yang fundamental

Dilakukan di semua sekolah, pada sampel siswa kelas 5, 8, 11

Siswa dan guru menjadi familiar dengan
Asesmen nasional tiap tahun untuk mengukur kinerja sekolah model soal berstandar intemasional seperti
dan dinas PISAdan TIMSS

Hasil untuk evaluasi kebijakan serta intervensi bantuan, bukan
memberi peringkat (ranking) siswa

Tidak memberi tekanan pada siswa dan guru
K isten dengan kelas yang bisa digunakan guru untuk berbuat curang
secara mandiri

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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Mata Rantai yang Putus (Broken Link)

Penelitian Dunia Kerja

Kompetensi yang Diajar Kebutuhan dan Kemajuan
di Perguruan Tinggi Dunia Kerja i
Dunia Usaha

Pendidikan
dan Industri
) . . N *  Kerja sama riset dianggap *  Dosen kurang update karena
. ‘IPT:ak ada \:tel:ksc: an::adla i ::I::':;:?b"::gg'::;ﬁ;ml sebagai kegiatan mahal tidak ada kesempatan magang
. Risreg:.‘r;aa: ":I;%it ad:i\'u;nus ul Yampuss = Industri lebih memuhhl . di industry
*  Mahasiswa terkurung ruang merwelenmkiin tn!nmg * Perancangan Kurikulum
Yelas karyawan baru dibanding Pendidikan Tinggi tidak
investasi ke Kampus melibatkan industri

Tujuan Pendidikan Tinggi

Manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, : @*
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, terampil, kompeten, dan menjadi warga negara ‘:i’ G
yang demokratis,bertanggung jawab, dan berbudaya untuk kepentingan bangsa. =g 4
LEARNING SYSTEM AND PROCESS IN HIGHER (@ / \* @
EDUCATION — G —

Language and IT Skills B et
Sy

e e e .
comp i ic), Adaptive, flexible, Leadership, Reading Skill, writing skill. More SKS for English ( \
logic g gl @ ()

I. Graduates

Kampus Merdeka Learning

Creating Individual who Is religious, noble, healthy,
knowledgeable, competent, creative, independent, skilled,
and becoming democratic, responsible, and cultured citizens
for the benefit of the nation (Art. 3 Law 20) and Law 12/2012

Kampus Merdeka Research

Kampus Merdeka Community

2 II. SN Dikti 03/2020 dan 50/ 2018
Services

Curriculum Diploma, SKPI
Learning Outcomes ; -
Learnin%System i 2 Competency Certificate

Hybrid/Blended National Profession Register
Learning International Prof Register
Supportive Profession Certificate

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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Agenda

[o_) Latar Belakang dan Tantangan SDM Indonesia }

©) Kebijakan Kemendikbud
g) Kompetensi Guru Profesional dalam Mewujudkan SDM Unggul (Pelajar Pancasila)

@) strategi Kemendikbud mewujudkan SDM Unggul

@f Kesimpulan

“!, Kementeran Pendidikan dan Kebudayaan

Pengembangan SDM unggul harus bersifat holistik dan tidak terfokus
kepada kemampuan kognitif saja

“Pelajar Pancasila adalah perwujudan pelajar Indonesia sebagai pelajar sepanjang hayat yang memiliki

kompetensi global dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila”

Beriman, Bertagwa
kepada Tuhan YME,
dan Berakhlak Mulia

Kebhinekaan Global

Gotong Royong

PELAJAR
PANCASILA

Kreatif

Bernalar Kritis

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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PENGEMBANGAN GURU DI INDONESIA

Standar Guru — Kewajiban Guru dalam Memenuhi

Kualifikasi, Sertifikasi dan Kompetensi Guru Profesional ' . . .
Guru wajio memiliki kualifikasi akademik, Kualifikasi Akademik
Kualifikasi akademik diperoleh melalui

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat pendidian finggi program sarjana atau

:" 1]4{:.0(:;5 berhak ek jasmani dan rohani, serta memiliki e Bl

sal 14 : Guru berhak memperole kemampuan untuk mewujudkan tujuan

kesempatan untuk meningkatkan dan P pendidijkan nasi(inal‘ Pasal 9 UU14/2005 Guru & Dosen |
mengembangkan kualifikasi akademik, Pasal 8 UU14/2005 Guru & Dosen

kompetensi, dan memperoleh pelatihan e 5

dan pengembangan profesi dalam Kompetensi

bidangnya; Kompetensi meliputi kompetensippedagogik, Standar Hak Pemilik Sertifikat
Pasal 34 (3) : Pemerintah dan pemerintah kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, Pendidikan Sefiap orang yang telah memperoleh
daerah wajib memberikan anggaran untuk dan kompetensi profesional yang diperoleh Guru sertifikat pendidik memiliki kesempatan
meningkatkan profesionalitas dan melalui pendidikan profesi Terh yang sama uniuk diangkat menjadi guru
pengabdian guru pada satuan pendidikan Pasal 10 UU14/2005 Guru & Dosen sejak 30 Desember pada satuan pendidikan tertentu

yang diselenggarakan oleh Pemerintah, ) 2005 Pasal 12 UU14/2005 Guru & Dosen
pemerintah daerah, dan/atau masyarakat Se “" tPendi "]

Permenpan 16/2008 Pasal 6 (b) : Kewajiban (1) Sertifkat pendicik iberikan kepada guru yang Pendidikan Profesi

guru dalam melaksanakan tugas adalah : telah memenuhi persyaratan. F'end.\dllkan ?”’fﬂ_s' merupakan

meningkatkan dan mengembangkan (2) Sertifikasi pendidik diselenggarakan oleh pendidikan ting setelah program

kualifikasi akademik dan kompetensi secara perguruan tinggi yang memiliki program SaEnd yang melmpelSIap.kan peserta
berkelanjutan sejalan dengan pengadaan tenaga kependidikan yang didik untuk mem|||?<\ pekerjaan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi terakreditasi dan ditetapkan oleh Pemerintah. g:’;!ﬁ':i:?::‘:f::m“j::hms

(3) Sertifikasi pendidik dilaksanakan secara objektif,
transparan, dan akuntabel.
Pasal 11 UU14/2005 Guru & Dosen

dan seni Sisdiknas

Kementeran Pendidikan dan Kebudayaan

KOMPTENSI GURU

Dari seperangkat Kompetensi yang
dimilikinya, seorang guru professional:

“»harus siap melakukan lompatan untuk
melakukan transformasi pembelajaran
menjadi pembelajaran daring bagi semua
siswa dan oleh semua guru.

++Siap memasuki era baru untuk .
membangun kreatifitas, mengasah skill
(sjlswa, dan pgnlrl']\gkata{] kualitas diri ’

; ‘ engan perubahan sistem, cara pandan

Profesional Kompetensi dangpolapinteraksi kita dengan teﬁnologi.g

Guru

«+dapat diartikan bahwa guru harus dapat
belajar dengan ceﬁat serta mampu
beradaptasi pada kondisi yang berubah
secara cepat, sehingga mampu |
menularkan semangat beradapatasi pada
perubahan, siswa, dan orangtua secara
cepat dan akurat.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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1.MEMENUHI
KUALIFIKASI

2.SEJAHTERA DAN
MENDAPAT
PERLINDUNGAN
HUKUM

3.KOMITMEN DAN
BERTANGGUNG

JAWAB

4. MEMILIKI
kompetensi SEPERANGKAT
KOMPETENSI j
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5 strategi pembelajaran holistik Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan

* Guru Penggerak sebagai kepala sekolah
= Marketpiace BOS {transparansi dan otonomi anggaran)

Transformasi
« Indikator kinerja Dinas Pendidikan kepemimpinan
= Organisasi Penggerak sekolah
= Kampus Merdeka: "Mengajar di sekolah”

= Partisipasi perusahaan teknologi edukasi = Pendidikan Profesi Guru (PPG)

« Sekolah Penggerak

Hasil Belajar Siswa:

Asesmen Kompetensi,

Survei Karakter,
Nilai PISA

Kemitraan daerah dan

Transformasi pendidikan
masyarakat sipil

dan pelatihan guru

Asesmen Kompetensi e
Minimum (AKM e
.« Survel Kaiakler) Standar penilaian global
= Survei Lingkungan Belajar

= Kurikulum yang disederhanakan,
Mengajar sesuai fleksibel, dan berorientasi pada

tingkat kemampuan kompetensi

= Personalisasi dan segmentasi

pembelajaran

PROGRAM PRIORITAS DAN
STRATEGI GTK

Outcome: Outcome:

=

Kepemimpinan sekolah dan ekosistem
pendidikan yang berkualitas tinggi, yaitu yang
memahami kebutuhan belajar murid dan yang
mampu menjadi mentor buat guru-guru dan
kepala sekolah lainnya

Strategi:

Program Pendidikan Guru Penggerak (GP).

. Sinergi pengelolaan guru dan tenaga
lidikan antara p intah pusat dan
pemerintah daerah

2. Terwujudnya ekosistem guru dan tenaga
kependidikan yang berdaya, memberdayakan,
akdif, kolaboratif, dan inovatif yang dengan
komitmen tinggi bergerak bersama-sama untuk
tujuan yang sama, yaitu kepada murid dan
kualitas pembelajaran mereka

Strategi:

LOmnibus Law

Outcome:
Guru-guru generasi baru profesional yang
baik, yang murid
dengan rasa hormat, yang berkomitmen tinggi
untuk profesi guru, dan menjadi penggerak
dalam i i

Outcome:
Indonesia. 1

Strategi:

1. tes masuk selektif dengan menekankan
pada ujian penguasaan konten, ujian
bemalar kritis, ujian kepribadian, serta

(body of tentang
del-model peni i GTK yang
terbukti efektif untuk berbagai konteks di Indonesia.
2. Integrasi referensi pengetahuan tersebut kedalam
program-program pendidikan guru mulai dari

dllakl:‘l;an wawancara dengan calon J:r:;yl:':n untuk guru prajabatan dan guru dalam
2. menyediakan pengajar PPG yang ‘Outcome: Strategi: o
menguasal pedagoai dalam kenteks Ekesistem belajar guru dan pendidik lainnya yang berdaya, aktif, 1. Program Organisasi Penggerak (POP).
sekolah. _ inklusif, berkelanjutan dan inovatif agar dapat membangun sekolah 2 5! 'mamml‘iﬂa;ampak e pmngkap;:( yang
3 w' ok kurikulum PPG yang berbasis dengan budaya Indonesia yang melekat dan semangat belajar proses dan hasil belajar peserta didik pada skaia
4. melakukan assessment portiolio secara yang kuat bagi seluruh ekosistemnya. yang lebih besar.
digital. ‘Strategi:
5 Pengembangan kepemimpinan dengan Pembentukan Balai Guru Penggerak (BGP)
manjadikan guru penggerak sebagai guru
pamong

wlly Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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Agenda

0/ Latar Belakang dan Tantangan SDM Indonesia
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©) Kebijakan Kemendikbud
e. Kompetensi Guru Profesional dalam Mewujudkan Pelajar Pancasila

Q- Strategi Kemendikbud mewujudkan SDM Unggul

@ Kesimpulan
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KESIMPULAN

« Banyak tantangan dalam mewujudkan SD Unggul (Profil Pelajar
Pancasila)

« Tantangan tersebut antara lain tantangan teknologi dan kulaitas SDM
pendidikan

* Untuk mewujudkan pendidikan berkualitas bagi seluruh rakyat Indonesia,
kemendikbud telah mengeluarkan kebijakan merdeka belajar

+ Selain itu dibutuhkan SDM tenaga kependidikan yang handal dan
professional agar kualitas pendidikan yang diharapkan dapat
terwujud

+ Kemendikbud telah mengeluarkan 5 strategi holistic

+ Ditjen GTK melalui program prioritasnya mengeluarkan 5 strategi
transformasi

W"' Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
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